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BAB 4

KESIMPULAN

. Disclosure yang diberikan oleh perusahaan harus mencerminkan keadaan
perusahaan vyang sebenarnya dimana tidak ada informasi yang
disembunyikan dengan maksud agar kondisi perusahaan terlihat produkiif,
untuk menarik minat para investor/kreditor untuk menanamkan modal atau
memberi pinjaman dana kepada perusahaan. Hubungan keagenan antara
manajemen perusahaan dan investor/kreditor menyebabkan terjadinya
asimetri informasi, dimana manajemen sebagai informed trader dan
investor/kreditor sebagai uminformed trader, yang menyebabkan
investor/kreditor memiliki kemungkinan rugi saat bertransaksi dengan
perusahaan. Pengungkapan diarahkan untuk mencegah adanya kecurangan
oleh pelaku pasar modal dimana pihak yang dirugikan adalah uninformed
trader. Semakin handal disclosure semakin rendah asimetri informasi.
Dengan mewajibkan informasi tertentu secara publik, asimetri informasi
akan dapat dikurangi dan komunikasi antara pelaku pasar modal dapat
diperbaiki. Akhirnya pengungkapan yang informatif akan dapat
menciptakan perdagangan pasar modal yang aktif dan mampu memperkuat
perekonomian.

. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa disclosure laporan keuangan
dapat mempengaruhi asimetri informasi terutama yang berhubungan

dengan cost of equity capital dan likuiditas. Semakin kecil asimetri
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informasi yang terjadi di antara partisipan pasar modal maka semakin kecil
kos modal sendiri yang ditanggung oleh perusahaan. Pengurangan asimetri
informasi juga akan berdampak pada pengurangan bid ask spread yang
merefleksikan tingkat resiko asimetri informasi yang dirasakan oleh
pedagang sekuritas. Rendahnya bid ask spread akan menyebabkan

tingginya volume perdagangan sehingga likuiditas pasar makin tinggi.
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